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ABSTRAK

PEMANFAATAN LIMBAH AMPAS TEBU DAN TEMPURUNG KELAPA
MENJADI BIOBRIKET DENGAN VARIASI KOMPOSISI BAHAN BAKU

Dilia Puspa ; 89 halaman ;  15 tabel ; 25 gambar ; 4 lampiran ; 2014

Biobriket merupakan bahan bakar padat yang kandungan zat terbangnya dibuat
cukup rendah sehingga tidak terlalu banyak menimbulkan asap agar tidak
mengganggu kesehatan dari pemakai briket itu sendiri. Dalam penelitian ini
biobriket yang dihasilkan dibuat dari limbah ampas tebu dan tempurung kelapa
dengan menggunakan perekat tepung tapioka dan metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode eksperimental. Adapun tujuan dari penelitian ini
ialah mendapatkan karakteristik biobriket terbaik yang sesuai dengan standar
biobriket yang berlaku di Indonesia dengan memvariasikan komposisi bahan baku
ampas tebu dan tempurung kelapa dengan perbandingan (%) 30:70, 40:60, 50:50,
60:40 dan 70:30. Dalam pembuatan biobriket ini dilakukan beberapa tahapan
yaitu persiapan bahan baku, analisa bahan baku awal, karbonisasi, pembriketan
dan analisa produk. Pada karbonisasi, temperatur karbonisasi yang digunakan
ialah 400 – 500 oC untuk karbonisasi ampas tebu dan 600 – 700 oC untuk
karbonisasi tempurung kelapa. Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa
karakteristik biobriket terbaik diperoleh pada komposisi bahan baku ampas tebu
dan tempurung kelapa 30:70 dimana diperoleh nilai inherent moisture sebesar
5.3%, ash 7.9%, kadar volatile matter 19.8%, fixed carbon 67%, calorific value
6303 kal/gr, total sulfur 0.11%, keteguhan tekan 18,9 kg/cm2 dan lama
pembakaran 2 jam 44 menit. Berdasarkan karakteristik di atas, penulis
menyimpulkan bahwa biobriket dengan komposisi ampas tebu dan tempurung
kelapa 30:70 termasuk biobriket yang ramah lingkungan dan hampir memenuhi
spesifikasi standar mutu briket arang kayu Standar Nasional Indonesia (SNI No.
01-6235-2000).

Kata Kunci: Ampas Tebu, Biobriket, Inherent Moisture, Ash, volatile matter,
fixed carbon, calorific value



ABSTRACT

THE UTILIZATION OF WASTE BAGASSE AND COCONUT SHELL
INTO BIO-BRIQUETTE BY USING A VARIATION OF RAW

MATERIAL COMPOSITION

Dilia Puspa ; 89 pages ; 15 tables ; 25 pictures ; 4 attachments ; 2014

Bio-briquette is a solid fuel which has lower volatile matter content than coal
briquette, so it does not make too much smoke can damage health of the
briquette’s user. In this research, bio-briquettes is made from bagasse and
coconut shell using amylum adhesives and the method is used in this research is
experimental method. This research aims to obtain the best characteristic of bio-
briquettes accordance with the applicable bio-briquette standard in Indonesia by
using variation of compositions of raw materials are bagasse and coconut shell
with ratio (%) 30:70, 40:60, 50:50, 60:40, and 70:30. This bio-briquette’s
procedure making through several stages of the preparation of rawa materials,
the initial analysis of raw materials, carbonization, the making of bio-briquette
and the last is products analysis. In the carbonization, temperature of
carbonization for raw materials used 400 – 500 oC for bagasses and 600 – 700 oC
for coconut shells. The results of this research showed that the best characteristic
of bio-briquette are made from compositions of bagasse and coconut shell 30:70
which obtained the values of inherent moisture is 5.3%, ash 7.9%, volatile matter
content 19.8%, fixed carbon 67%, calorific value 6303 cal/g, total sulfur 0.11%,
dependability of pressure 18.9 kg/cm2 and long burning is 2 hours 44 minutes.
From those characteristics, the author conclude that the bio-briquette from
compositions of bagasse and coconut shell 30:70 including to environmentally
friendly’s bio-briquettes and almost fulfilled the specification of quality standard
of charcoal briquettes that is Standar Nasional Indonesia (SNI No. 01-6235-
2000).

Keywords: Bagasse, Bio-briquette, Inherent Moisture, Ash, volatile matter, fixed
carbon, calorific value
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